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Abstraksi 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelatihan, motivasi, 

kompensasi dan kinerja karyawan dan untuk menganalisis pelatihan, motivasi, 

kompensasi pengaruhnya terhadap kinerja karyawan. Jenis penelitian ini adalalah 

explanatory research. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. 

Bank XXX Kota Malang bagian Layanan, Operasional dan Penunjang yang 

berjumlah 61 orang dan sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh yakni seluruh 

karyawan PT. Bank XXX Kota Malang bagian Layanan, Operasional dan 

Penunjang. Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan, motivasi dan kompensasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan baik secara simultan maupun 

parsial. 

Kata kunci : pelatihan, motivasi, kompensasi dan kinerja karyawan.  
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Abstract 

The purpose of this study was to describe the training, motivation, 

compensation and performance of employees and to analyze the effect of training, 

motivation, compensation on employee performance. This type of research is 

explanatory research. The population in this study were all employees of PT. Bank 

XXX Malang City Service, Operations and Support section totaling 61 people and 

the sample used is a saturated sample, namely all employees of PT. Bank XXX 

Malang City Service, Operations and Support. The data analysis method used 

multiple linear regression analysis. The results showed that training, motivation 

and compensation had a significant effect on employee performance either 

simultaneously or partially. 

Keywords: Training, Motivation, Compensation and Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keberadaan sumber daya manusia bukan lagi menjadi suatu hal yang baru 

dalam lingkungan suatu perusahaan, keberhasilan suatu organisasi atau instansi 

tidak hanya ditentukan oleh modal dan fasilitas yang dimiliki, tetapi juga 

tersedianya sumber daya manusia yang handal. Persaingan aktivitas bisnis di 

era perubahan industri 4.0 menuju 5.0 mengakibatkan tingginya kebutuhan 

industri terhadap sumber daya manusia yang berkualitas. 

Industri perbankan merupakan salah satu lembaga keuangan yang memiliki 

peran penting dalam perekonomian suatu negara, bank merupakan salah satu 

dari sistem keuangan yang berperan sebagai lembaga perantara keuangan, yaitu 

lembaga yang berperan antara pemilik dengan pengguna modal, perbankan 

harus dapat beroperasi secara efisien dalam skala  makro dan mikro. Industri 

jasa perbankan di Indonesia merupakan salah satu sektor yang menjadi prioritas 

dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Gambar 1.1 Diagram Jumlah Asset Perbankan Tahun 2021 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI) 
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Berdasarkan Gambar 1.1 total aset yang dimiliki setiap bank 

mempunyai jumlah selisih yang cukup signifikan. Pada tahun 2021 Bank 

Mandiri kini menyandang status sebagai bank dengan nilai total aset terbesar di 

Indonesia. Bank Mandiri menyalip total aset Bank Rakyat Indonesia (BRI) dan 

berhasil menggesernya ke posisi kedua, untuk itu dampak yang muncul akibat 

dari fenomena persaingan di bidang industri perbankan ini adalah perusahaan 

dituntut untuk mencari cara atau solusi agar dapat meningkatkan daya saing atau 

kompetisi antar perbankan yang sangat efektif dan efesien, dengan begitu 

sumber daya manusia dalam perusahaan sangat berperan penting, peran tenaga 

kerja yang efektif dan efisien diharapakan dapat membantu perusahaan untuk 

bisa bersaing dengan industri perbankan lainnya sehingga bisa mencapai tujuan 

yang telah direncanakan. Salah satu alat ukur yang digunakan untuk mengukur 

kualitas dan kinerja suatu bank adalah total aset yang dimiliki bank dan 

pencapaian target perusahaan, semakin besar aset maka semakin baik kualitas 

dan kinerja bank tersebut.  

PT. Bank XXXKota Malang merupakan industri jasa perbankan di 

Indonesia milik pemerintah yang berbentuk persero terbatas dan bergerak 

dibidang jasa keuangan perbankan. PT. Bank XXX Kota Malang saat ini 

bukanlah satu-satunya perusahaan yang memberikan pelayanan keuangan, akan 

tetapi sudah banyak bank-bank lain yang juga memberikan fasilitas yang sama 

dengan perusahaan Bank XXX.PT. Bank XXX Kota Malang memiliki visi 

untuk menjadi The Most Value Bank In South East Asia & Home To The Best 

Talent dengan berkomitmen untuk terus mengembangkan kompetensi sumber 

daya manusia yang bersaing dan unggul, untuk dapat mencapai visi tersebut PT. 
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Bank XXX Kota Malang menyiapkan orang dan talenta-talenta yang 

mempunyai kriteria unggul seperti intelegensia capital yang kuat, psychology 

capital yang baik dan social capital yang tinggi.  

Karyawan merupakan faktor sentral dalam suatu organisasi atau 

perusahaan. Apapun bentuk dan tujuannya suatu organisasi didirikan atas dasar 

visi yang berbeda untuk kepentingan manusia banyak dan untuk memenuhi 

misinya, organisasi dikelola dan dilaksanakan oleh karyawan dalam organisasi. 

Pada umumnya aktivitas manajemen perusahaan akan dapat berjalan dengan 

baik apabila perusahaan mempunyai karyawan dengan keterampilan yang 

tinggi, karena keberhasilan organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja individu 

atau kinerja team karyawan. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti kepada manager 

operasional perusahaan, kinerja karyawan yang dimilikiPT. BankXXX Kota 

Malang sudah menunjukan hasil yang bagus dilihat dari capaian perusahaan 

yang telah melampaui target yang ditetapkan, seperti dari bidang Laba dengan 

hasil pencapaian 108,70%, Brilink 102,18% dan Fee Based Income 125,73% 

dengan tingkat target yang ditentukan sebelumnya sebesar 100% (sumber: Data 

PT. Bank XXX Kota Malang). Berdasarkan informasi yang didapat dari hasil 

observasi, untuk meningkatkan kinerja karyawan PT. Bank XXX Kota Malang 

selalu berusaha memberikan kesempatan bagi para karyawannya untuk dapat 

mengembangkan diri dan kariernya. Kesempatan yang diberikan tersebut 

seperti pemberian program pelatihan dan pengembangan pada setiap karyawan, 

pemberian motivasi kepada karyawan serta memperhatikan dan memberikan 

kompensasi yang tepat bagi karyawan. 
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Program pelatihan dan pengembangan merupakan suatu proses yang 

didisain untuk mengembangkan kecakapan yang diperlukan bagi aktivitas kerja 

dimasa mendatang untuk meningkatkan kinerja pegawai. Pelatihan yang 

diberikan pun sesuai dengan kebutuhan pekerjaan dan jabatan karyawan. 

Kegiatan pelatihan itu sendiri dimaksudkan agar potensi yang dimiliki 

karyawan dapat digunakan secara efektif. Disaat sebelum masa pandemi 

COVID-19 PT. Bank XXX Kota Malang selalu mengadakan pelatihan yang 

dilaksanakan di Surabaya, akan tetapi di saat pandemi seperti ini pelatihan 

hanya dilakukan  melalui zoom meeting, pelatihan ini ditujukan kepada 

karyawan yang baru saja di rekrut atau karyawan yang menempati posisi jabatan 

baru yang telah ditentukan sebelumnya. Dari hasil observasi yang dilakukan 

kepada karyawan, pelatihan yang dilakukan melalui zoom meeting dirasa 

kurang efektif, karena terdapat beberapa kendala yang dapat menghalangi untuk 

mengikuti pelatihan, sehingga dari hasil pelatihan tersebut dirasa kurang 

maksimal, dengan begitu pengetahuan dan kemampuan yang seharusnya 

didapatkan menjadi kurang maksimal.  

Penelitian yang dilakukan Alfanzuri dan Saragih (2021) didapatkan hasil 

bahwa variabel pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. Akan tetapi berbeda dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh 

Adianto dan Sugiyanto (2019) yang menunjukkan hasil bahwa variabel 

pelatihan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk.  

Kinerja karyawan yang bagus tentunya juga didasari oleh beberapa alasan, 

seperti variabel pemberian motivasi yang dilakukan oleh pimpinan terhadap 
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karyawan. Karyawan dengan motivasi yang tinggi tentunya akan memiliki rasa 

semangat yang tinggi dalam penyelesaian pekerjaan yang telah dibebankan. 

Motivasi menjadi suatu hal yang dapat mendorong seseorang dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan. Bentuk motivasi kerja yang diberikan oleh 

perusahaan PT. Bank XXX Kota Malang kepada karyawan yaitu memberikan 

reward bagi karyawan yang berhasil mencapai target dan karyawan yang 

berprestasi serta pemberian fasilitas untuk menunjang kinerja agar semakin baik 

dan efesien, dengan pemberian motivasi tersebut karyawan akan lebih giat lagi 

untuk melakukan pekerjaan yang pada akhirnya karyawan akan merasa 

bersemangat dalam bekerja sehingga hasil yang didapat akan dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan.  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Fazliawinata 

dan Heriyani (2021)memberikan hasil bahwa motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Pada penelitian motivasi terhadap kinerja 

terdapat inskonsistensi hasil penelitian yang dilakukan oleh Fazliawinata dan 

Heriyani (2021) dengan hasil penelitian yang dilakukan Veronika, dkk (2021) 

dari hasil penelitian Veronika, dkk motivasi terhadap kinerja karyawan 

tidakberpengaruh. 

Variabel lain yang menjadi pendukung kinerja karyawan PT. Bank XXX 

Kota Malang adalah pemberian kompensasi, bentuk kompensasi yang diberikan 

yaitu pemberian gaji pokok, pemberian bonus dan adanya tunjangan untuk 

karyawan. Pemberian kompensasi ini diberikan oleh PT. Bank XXX Kota 

Malang sesuai dengan jabatan dan tingkat kinerja karyawan berdasarkan 

penilaian menggunakan skor Sistem Manajemen Kinerja (SMK). Karyawan 
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yang telah memberikan kontribusi penuh seperti tenaga dan pikiran untuk 

mencapai target perusahaan hendak diberikan apresiasi penuholeh perusahaan, 

dengan begitu karyawan akan merasa lebih dihargai dan akan menunjukan 

performa kinerja yang berkualitas terhadap perusahaan. 

Berdasarkan dari pernyataan tersebut kompensasi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan, sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Manalu, 

dkk (2021)dengan hasil bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

kompensasi terhadap kinerja karyawan. Berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Aromega, dkk (2019) yang memberikan hasil penelitian bahwa 

variabel kompensasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan Yuta Hotel Manado. 

Namun masih belum dapat diketahui seberapa besar kontribusi dan 

pengaruh pelatihan, motivasi dan kompensasi dalam meningkatkan kinerja 

karyawan pada PT. Bank XXX Kota Malang. Oleh karena itu, maka hal ini 

menjadi menarik untuk diteliti guna mengetahui seberapa besar pengaruhnya 

terhadap kinerja karyawan. Untuk itu peneliti melakukan penelitian dengan 

judul “Pelatihan, Motivasi dan Kompensasi Pengaruhnya Terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi PT. Bank XXX Kota Malang)”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana deskripsi dari pelatihan, motivasi, kompensasi, dan kinerja 

karyawan ? 
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2. Bagaimana pelatihan, motivasi, dan kompensasi pengaruhnya terhadap 

kinerja karyawan? 

3. Bagaimana pelatihan pengaruhnya terhadap kinerja karyawan ? 

4. Bagaimana motivasi pengaruhnya terhadap kinerja karyawan ? 

5. Bagaimana kompensasi pengaruhnya terhadap kinerja karyawan ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan pelatihan, motivasi, kompensasi dan kinerja 

karyawan 

2. Untuk menganalisis pelatihan, motivasi, kompensasi pengaruhnya 

terhadap kinerja karyawan  

3. Untuk menganalisis pelatihan pengaruhnya terhadap kinerja karyawan 

4. Untuk menganalisis motivasi pengaruhnya terhadap kinerja karyawan  

5. Untuk menganalisis kompensasi pengaruhnya terhadap kinerja 

karyawan. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

  Bagi praktisi dalam bidang ilmu Manajemen Sumber daya Manusia 

(MSDM) perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat membantu 

memberikan sebuah masukan atau refrensi sebagai bahan untuk 

pertimbangan serta evaluasi bagi perusahaan untuk menentukan langkah 

yang akan diambil oleh perusahaan kedepannya mengenai pengaruh 

pelatihan, motivasi dan kompensasi terhadap kinerja karyawan.   
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2. Manfaat Teoritis 

Dari penelitian ini diharapkan menjadi bahan refrensi bagi 

perkembangan ilmu dibidang manajemen sumber daya manusia dan 

diharapkan dapat menambah wawasan serta pengetahuan terkait 

masalah yang diteliti perihal pelatihan kerja, motivasi dan kompensasi 

terhadap kinerja karyawan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pelatihan, 

motivasi dan kompensasi pengaruhnya terhadap kinerja karyawan PT. Bank 

XXX Kota Malang maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kesimpulan dari implementasi deskripsi sebagai berikut: 

a. Variabel pelatihanindikatornya adalahinstruktur, peserta, materi, 

metode dan tujuan. Variabel pelatihan direfleksikan oleh indikator 

materi, dengan pernyataan materi yang disampaikan dalam pelatihan 

sudah sesuai dengan kebutuhan pekerjaan. 

b. Variabel motivasi indikatornya adalah dorongan untuk mencapai 

tujuan, semangat kerja, dan kreatifitas.Variabel motivasi direfleksikan 

oleh indikator dorongan untuk mencapai tujuan, dengan pernyataan 

saya melakukan usaha terbaik demi membantu tujuan perusahaan. 

c. Variabel kompensasi indikatornya adalah gaji, insentif, tunjangan dan 

fasilitas. Variabel kompensasi direfleksikan oleh indikator fasilitas, 

dengan pernyataan perusahaan selalu memperhatikan kesejahteraan 

setiap karyawan melalui fasilitas yang diberikan perusahaan. 

d. Variabel kinerja karyawan indikatornya adalah kuantitas, kualitas, 

tanggung jawab, kerjasama dan inisiatif. Variabel kinerja karyawan 

direfleksikan oleh indikator inisiatif, dengan pernyataan saya 
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berusaha memperbaiki kesalahan yang pernah saya lakukan dalam 

melaksanakan pekerjaan. 

2. Pelatihan, motivasi dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT. Bank XXX Kota Malang 

3. Pelatihanberpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bank 

XXX Kota Malang 

4. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bank 

XXX Kota Malang 

5. Kompensasiberpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bank 

XXX Kota Malang 

5. Dari semua variabel yang diteliti memberikan hasil bahwa variabel 

independen yakni pelatihan, motivasi dan kompensasi memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen kinerja karyawan.Hasil pengujian 

secara deskriptif variabel platihan memiliki nilai yang paling tinggi sedangkan 

hasil penelitian secara statistik variabel kompensasi memberikan pengaruh 

paling tinggi terhadap variabel dependen kinerja karyawan.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di PT. Bank XXX Kota Malang, jadi untuk 

hasil dari penelitian ini hanya dapat digunakan untuk PT. Bank XXX Kota 

Malang saja.  

  

5.3 Saran 
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1. Saran untuk peneliti selanjutnya  

a. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti variabel lain yang 

juga mungkin berkontribusi dalam memberikan pengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

2. Saran untuk perusahaan  

a. Perihal pelatihan pada pernyataan “Sebagai peserta saya mengikuti 

dengan tekun” mendapatkan nilai terrendah. Saran bagi perusahaan 

sebelum pelatihan dilaksanakan, perusahaan harus serius dalam 

menyeleksi para calon karyawan yang akan dilatih, karena calon peserta 

pelatihan menjadi faktor utama berhasil atau tidaknya suatu pelatihan 

dan pengembangan karyawan. Peserta pelatihan harus dinilai terdahulu 

mengenai kemampuan, kemauan, kecerdasan, motivasi dan 

perilakunya. Penilaian ini berguna untuk menentukan jenis pelatihan 

yang akan diikuti oleh peserta pelatihan nantinya. 

b. Perihal motivasi disarankan kepada perusahaan untukmemperhatikan 

perihal semangat karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan agar 

mendapatkan hasil yang memuaskan, karena pada item pernyataan ini 

mendapatkan nilai terrendah. Agar karyawan tetap memiliki motivasi 

yang tinggi, maka perusahaan disarankan untuk memperhatikan faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi motivasi seperti keinginan  karyawan 

untuk mendapatkan penghargaan, pengakuan dan kuasa serta keinginan 

untuk hidup dan memiliki, kondisi lingkungan kerja, kompensasi yang 
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memadai, keamanan kerja, pengawasan yang baik dan status serta 

tanggung jawab 

c. Perihal kompensasi perusahaan hendak lebih memperhatikan lagi, 

karena dengan pemberian kompensasi yang tepat dan sesuai kinerja 

karyawan menjadi meningkat, disamping itu karena variabel 

kompensasi ini mempunyai pengaruh yang sangat dominan terhadap 

kinerja karyawan.  
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